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2.f. Skema
^^tUayahajiKegiatan

Zonifikasi

Sg^a"8 S'te <«*-»»-*««-«- fungs, ak^s tegiaan maupun

Retail Buku Type Kecil
Retail Buku Type Sedang
Retail Buku Type Besar
Retail Penunjang

Ruang Pameran
Ruang Seminar
Ruang Internet
Ruang Pemutaran Film
Ruang Pentas
RuangTaman Bacaan
Ruang Cafetaria
Mushola

Ruang Pimpinan + Wakil
Ruang Staff
Ruang Tamu
RuangRapat

Ruang MEE+AHU
Ruang Bongkar Barang
Gudang

1.Parkirmobil pengelola,
pengunjungTpedagang

2Parkir motor pengelola,
pengunjung,pedagang

1.Mudah diakses dan teriihat oleh pengguna
2Pencahayaan alami dan buatan
3Dekat dengan ruang penerima (Hall )

1Mudah diakses.dan teriihat oleh pengguna
2-Peiicahayaan alami dan buatan
3Penghawaan alami dan buatan

Persyaratan Terhadap Site
1.Mudah diakses
2Pencahayaan alami dan buatan
3jauh keraraaian kegiatan / kebisingan
4Penghawaan alami dan buatan

PerMaratan TerbadarTsIrT"
I-Mudah diakses oleh mobil +manusia
^Pencahayaan alami danbuatan

Persyaratan Terhadap Site
1.Mudah diakses oleh mobil dan motor
2.Teriihat dari jalanumum

*£L-M2-113
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Zonifikasi

Jin. UriD Sumoharji

Open space di luar bangunan sebagai ruang baca maupun penggung pentas ( ruang rekreatif
di luar bangunan). sifatkegiatan Publik

•<[} Kelompok Retail Penunjang . si/at kegiatan Publik

Kelompok ruangpenunjang, sifat kegiatan Publik. Sertakelompok ruangpengelola
di iantai atas dengan sijat kegiatanPrivat

Massa penerima ( Hall / Lobby ) sifatkegiatan Publik

p?I!y| Kelompok ruang service, sifat kegiatan Semi Privat

1 i Kelompok ruangpenjualan, sifat kegiatan Publik

j Kelompok ruangparkir,sifatkegiatan Publik

01-512-113
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2.2. Skema
Gubahan Masa

Ruang-ruang komersial yangrekreatifpadapermasalahan khusus menjadi dasarpencarian
sumber gagasan ide bentuk,maupun gubahan massayaitu dicapai dengantransformasi dari sifat
kegiatan rekreatifdan komersial itu sendiri.

Sifat Keqiatan Rekreatif

Tenang / Santai •••

lIHti^insfonnasikan kedalam bentuk yangmemusat {Kosentrasi memusat pada
satu kegiatan)

*

/

I'm Unp Sumoharjo

*> Masa sebagai pusat orientasi,
penyatu antar masa - masa yang lain.

01-512-113
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2.2. Skema
Gubahan Massa

Sifat Keqiatan Komersial
Dinamis,dan Kosentrasi Menyebar,.

Kosentrasi Menyebar

Ditransformasikan kedalam bentuk yang menyebar ( Radial)

• V

*
"^ Gubahan masa dngan konsentrasi menyebar guna menghindari penumpukan

masayang terlalu banyakpada daerah- daerahtertentudengancara
memisah-misaharea kegiatanyang banyak mengundangpengunjung
yangkemudian dijadikan ancor sebagai dayatarikpengunjung

Jin. Urip Sumoharjo

01-512-113
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Sifat Keqiatan Komersiai

Dinamis IIIIIIMIIIB

Ditransformasikan kedalam bentuk yang berubah -ubah / tidak tetap.

Bentuk dinamisdapat dicapaidenganpenggabungan antarmassa-massa
yang berbeda dalam satukesatuan, ataudengan carapengurangan maupun
penambahan bentuk dasar atau juga dengan memutar massa.

•Bentuk dasar yang diputar dan digabungkan.

tXXX'Y

Bentuk dasar yang mengalami
pengurangan maupun

penembahan bentuk sehingga
kesan dinamis dapat dicapai.

Penggabungan dua bentuk massa yang
berbeda menjadi satu kesatuan bentuk.

Penambahan

bentuk

01-512-113
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Poia Sirkulasi
• •••

- >
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A

entrance .......

Keieranean

f Main Entrance
Exit

">Sirkulasi Mobil
f Sirkulasi Pejalan Kaki
>Sirkulasi Mobil Barang
•*• SirkulasiMotor

mox

1kendaraan

radial

^aas^it^x^A'atess

^£?
*«=*i2,»<i '""-* •*"•*-*• *-n»*.»*,, ^

**^Z^ yang bervariatifdan menarik —- m^-^ serial yang digumkaR ^ ^ ^
Pebie Stone maupun Paving Blok.

M-512-113
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2.3. Skema
JUrftulasi

gote Sirkulasi

_' X"SSffJSS!Z^sssr-^ **—-«-*.«

*j , • ' 'i • i noli i 1.1 *

f ! - i

Entrance

Main entrance diletakkan di«4wai, , ., —
dengan tujuan menwdafctaESe^^ • »
*-Pedes*an(p^^
Pemisahan entrance kwiH u

*

'-w-^-'tadd.d.^sc
Kpnstruksi ••-•...

Pertimbanagan keamanan dan keselamatan^-. —konstruksinva Keseiamatan pengguna serta aspek rekreatifm«- j-^
Berdasarianpertimbanga.^atasm.k - , ^^^'^^^^W^material maupun
Dari analisa*^2^^J^^„ ^ *"*""««tidak mudah

r ng aigunakan adlah berupa "Beton Sekaf Peble W»
r«>ie Stone maupun Pacing Blok.

—> —> ,
,' TO' inn

• ••••

KeterariPan

f Main Entrance
Exit

~>Sirkulasi Mobil
f Sirkulasi piqalaa Kaki
»SiiuIasi Mobil Barang
*Sirkulasi Motor

• • •••
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2.4. Skema
Orientasi

Orientasi ke Dalam

Open space sebagai serta masa retail penunjang
sebagai penyatu massa-massa yang lain dimanfaatkan
sebagai ruang rekreatif bagipengguna di dalam bangunan
dengan penyediaan fasilitas seperti cafe yang dapat
digunakan untuk kegiatan seperti: membaca, atau sekedar
duduk-duduk sambil sajian dari kafe yang tersedia,
dengan vegetasi sebagaipeneduh maupunpenyejuk
ruang membuat suasana lebih santai, rileks, sehingga mampu
mengundang penggunjung dan dapat berfama-lama
di dalam bangunan.

Orientasi ke luar

Ruang luar sebagai point ofinteres, direncanakan sebagai
ruang rekreatifdiluar bangunan, yang dapat dimanfaatkan
oleh pengunjung untuk bersantai, membaca buku maupun
ruang berinteraksi dengan pengguna lain di luar bangunan.

Penyediaan bangku taman
yang terpadu dengan panggung
pentas menjadikan ruang luar i
lebih hidup dengan kegiatan-kegiatan
dari pengunjung,penggunaan
unsur aiam seperti vegetasi sebagai
peneduh, serta batu alam pada kursi
dan meja taman membuat area
ruang luar terasa lebih alami

01-512-113
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2.5. Skema
Tata

Macam Elemen

Elemen yangdigunaka sebagai pembentuk landscape yaitu
Sculptute dan Furniture.

Fungsi Elemen

;Vegetasi, Air,Batu-batuan / kerikil,

Penggunaan elemen-elemen unsur alam seperti vegetasi dapat memberi nuansa yang rekreatif secara alami,
karena tumbuhan mempunyai kemampuan untuk menciptakan suatu keindahan dan kesejukan dengan
warna hijaunya sehingga mengundang orang untuk berada dan beraktifitas dibawahnya.
vegetasi juga dapat dijadikan sebagai pengarah sirkulasi maupun barrier untuk mereduksi kebisingan

Air, secara rasa dan visual dapat menenangkan dan menyegarkan dimanfaatkan sebagai bagian dan usur
alam yang dapat menambah nuansa rekreatif, dengan pengolahan berupa kolam maupun air mancur.

Sculpture, diletakkan pada alurmain entrance segagai penanda.

Furniture, pemanfaatan furniture yang berupa meja, kursi dan lampu taman sebagai elemen yang dapat
dimanfaatkan oleh pengunjung untuk bersantai, duduk-duduk melepas lelah. Dipadukan dengan vegetasi
sebagai seller atau peneduh menambah nuansa menjadi nyaman dan rileks ( santai ).

Jenis Vegetasi

Pohon Besar •••••

Jenispohonbesaryangdigunakan padalandscape
memiliki diameter 4-5, dengan ketinggian
5-7M, pohontersebut memiliki daunyangtidak
mudah rontok dan berdaun lebat sehingga mampu
menjadi peneduh. Pohontersebutdiletakkan
di area parkir sebagaipeneduhkendaraan.
Coniohpohon :pohonketapongotou
kiarapayiatg

Pohon sedang

pohon sedang dengan ketinggian 3-5M,
pohon tersebut memiliki daunyangtidak
mudah rontok dan berdaun lebat sehingga mampu
menjadi peneduh dan pengarah. Pohon tersebut
diletakkan di area pinggiran site,maupun pinggir
jalur sirkulasi sebagai pengarah.
Coniohpohon :eemara kertumt, danpatent wregu

Penutup Tanah

Elemen penutup tanah yangdigunakan adalah jenis
rumputdan batu-batuan / kerikil, serta dengan
paving blok untuk area parkir.
Untukjenis rumputadalahrumputGajah

01-512-113
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2.5. Skema
Tata

Vegetasi sebagai
farrier terhadap kebisingan I

yang ditimbulkan dari \ •
kendaraan yang melintas \

di area jalan Tribrata. j |

Area penutup tanah mengunakan rumput.
( rumputgajah)

Pohon sedangdiletakkan diarea
pinggir jalur sirkulasi dan site
sebagai peneduh danpengarah
sirkulasi ruanglaar.fpohon
cemara kerucut)

-\~-=I£z±~ --'^4
' i/r::jirj

Pohon besar diletakkan diarea
ruang parkir sebagai peneduh
motor atau mobil serta oreng
yang ada dibawahnya
(Pohon ketapangatau kiara
payung

i

Sculpture dan kolani airmancur sebagai
penanda dan pemertegas entrance.

Ket:

'ir1 \v.
»

i
._. . ._ _ ._ t

i

> ^ A163 parkir drngan penutup tanah mengunakan
material paving Wok

-1

Pohon kiara payung (felicum decipiens) pohon dengan daun lebat dan tajuk berdiametar 4-5 m,
yangdapat dimanfaatkan untuk peneduh.

Pohon cemara kerucut (juniperus scopularum) digunakan untuk pengarah pergerakan.

Rumput Gajah, rumput kebun yang digunakan untuk penutup tanah.

Palem wregu (Rhapis Exelsa), tanaman rumpun dengan kelebatan menjari..

01-512-113
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Lay Out Ruang

CH Yogyakarta

Lay Out Ruang Ritail Kecil

Kasir

Tata lay out ruang retail type kecil menggunakan
sistem pelayanan tertutup, yang merupakan
ciri khas dari retail type kecil. Sehingga pembeli
(Pengunjung) dapat berinteraksi langsung dengan
pedagang

Penyediaan kursi membuat pembeli
merasa santai saat mencari buku dan bertransaksi
serta dapat memberikan kesan yang akrab antara
pedagang dengan pembeli

Lay Out Ruang Ritail Sedang

\:.r*

Tata lay out ruang retail type sedang menggunakan
sistem pelayanan tertutup dan terbuka, Sehingga
pembeli (pengunjung) dapat mencari sendiri buku-buku
yang di can maupun dengan berinteraksi langsung dengan
pedagang sehingga kesan akrab seperti pada retail kecil
juga dirasakan pada retail type sedang.

61
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2.6. Skema
Tata

Lay Out Ruang

Lay Out Ruang Ritail Besar • • •• •

Tata lay out ruang retail type besar menggunakan
sistem pelayanan terbuka, sehingga pembeli
(pengunjung) dapat mencari sendiri buku-buku
yang dicari sehingga pengunjung dapat merasa
bebas dalam mencari buku-buku yang di butuhkan.

Penataan dandisainrak-rak bukuyangbervariasi
menjadikan ruang menjadi bervariatifsehingga
pengunjung merasa senang untuk berlama-lama
di dalam bangunan.

01-512-113
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2.7. Skema
Pengelompokan

Pengelompokan Ruang

Ritail pedagang type sedang

Kelompok ruang service -* --

Ritail pedagang type besar, penempatan
masanya berfungsi sebagai ancor yang
mempunyai daya tarik pengunjung atau
sebagai poin of interes.

Open space serta Retail Penunjang
t sebagai garden court / pusat orientasi

dan interaksi, di gunakan sebagai
ruang santai untuk duduk-duduk
bagi pengunjung yang terintegrasi

dengan Retail buku yang ada
disekelilingnya sehingga terjadi

-♦perpaduan antara ruang-ruang
komersial dan rekreatif

- -+- Ritail pedagang type kecil

i

Y

Ritail pedagang type besar, penempatan
masanya berfiingsi sebagai ancor yang
mempunyai daya tarik pengunjung atau
sebagai poin of interes.

- +-Ritail pedagang type kecil
••- • Massa penerima (hall/ lobby)

Kelompok ruang penunjang (Komersial) di lantai I, Perpustakaan(Fas. Sosiaf)
di lantai 2 dan pengelola dilantai 3.

Pengelompokan fungsi kegiatanyangjelas antarblok massabangunan, dengan
pertimbangan:

@ Penempatan ruang-ruang yang jelasakan mempertegas fungsi-fungsi yang adadi dalamnya
sehingga tidak saling mengganggu pengguna di ruang lain.

@ Adanya pengelompokan fungsi-fungsi yang sejenis minimbulkan hubungan tersendiri,
pengelompokan akan berarri peningkatan kosentrasi pelanggan danpotensial serta
memudahkan dalam pengontrolan serta membandingkan satu dengan yang lain. 63
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2.8* Skema
JMubungan_

Hubungan Ruang

— " -—•-—•«—. — ..— ( Ruang Informasi
Ruang PenjuaJan "

(Publik) I

(Retail Kecil; «•-

. (Retail Sedang) <-

!

>/£ (Lavatory ') <-

(Retail Besar' -#-

(Retail Penunjang ^_

Ruang Service
(Seni Privat)

Ruang Bongkar)
Barang j

Parkir

1'

(Hall
A A

Pang&ung Pentas
4

Ruang Penunjang
(PaMik)

-.> (RuangPameran) <•-

y • Ruang Seminar

> "'ft; Ruang Informasi)

| Perpustakaan

1 Ruang Pemutaran
. .. Film

1 \.-~

•" ; j( TamanBacaan -•(Lavatory )</,

>•( Cafetaria '}*-. (Ruang Internet
, V -A

:•>• \ Mushola )+••+ . . . .

[
Ruang Rapat

Raang Pengelola
(Privat)

»;• (RuangPimpinan <#•

Ruang Tamu

I
-♦.Lavatory ) ^.

I

Ruang Staff) 1 |

I \
i i

I (R-Jaga )<«—• Gudang

1
(Ruang MEE

KET:

** • Saling Berhubungan

M * Berhubungan Tak Langsung
r — •-.

J_ ___ j Berhubungan Erat

\
Lavatory

64 \

01-512-113



Disain
DiYogyakarta

2.9. Skema

Denah lantai 1

Servis

Retail Buku Type^Sedang

*
i

1 i
Servis: (judang, •

MEE A «

Mushola^*m> ,m

RentalBuku

Penunjang (Komersial)

-> Komersial

RetailBuku type Besar
( berfungsi sebagaiancor)

Retail pemmjang, sebagai masa
penyatu antar retail-retail buku

f yangadadi sekehHngnya.

Retail Bukutype Besar
(berfiingsi sebagai ancor)

V
RetailBuku Type Kecil

Nail LobbySebagai Masa Penerima

01-512-113
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2.9. Skema

Denah lantai 2

Sosiul-^--

"t"

Retail Buku TvpeSedang

••^Komersial

I- »<^^ RetailBuku type Besar
( berfimgsi sebagaiancor)

Retail penunjang, sebagai masa
penyatu antar retail-retailbuku
yang ada di sekeKlmgttya.

Perpustakaan
(Umum)

A
Retail Buku type Besar
( berfiingsi sebagai ancor )

;Perpustakaan \
fR Referensi/i

i

C LLtLJ
V

/fcftv/ ZMw Type Kecil

- „1 I Retail Buku Type Kecil

66
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2.9. Skema
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Denah lantai 3

Di Yogyakarta

Penunjang^
Pengelola 4^

-> Komersial

Retail Buku TypeSedang

A

Ruang Seminar
Pemutaran Film

y

!- -1^^Retail Buku type Besar
( berfiingsi sebagaiancor)

Retailpenunjang, sebagai masa
penyatu antar retail-retail buku
yang ada di sekehlingnya.

Retail Bukutype Besar
( berfimgsi sebagaiancor)

y
RetailBuku Type Kecil

01 - 512 - 113
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2.9. Skema

Denah lantai 4

*&p Komersial

RetailBhku Type Sedang t

Ta \

i

J"* «j_ ' * r

* /teftw/ ftifar />?« Kecil

• mm^fi, Komersial

I- -1^ /fete// #«Aw /y/x? A'-vor
• f berfiingsi sebagai ancor )

Retailpenunjang, sebagaimasa
penyaftt antar retail-retail buku
yangadadisekelilingnya.

Retail Buku typeBesar
( berfiingsi sebagai ancor )

A

v

Of - 512-113
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Ruang Pameran
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2.10. Skema

Tampak

Skema disain pada tampak bangunan mengacu pada konsep
yaitu fasade yang mempunyai kesanmenerima dan korifekstual
dengan bangunandaerahJogyakarta.

Kontekstuol ditampilkan denganpenggunan atap joglo ciri khas bangunanJog/a
diterapkanpada mampenerima dan bagian entrance (teras).

•jjapm nep»tt toTM* t

Bukaan dari kaca

AtapJoglo mengaplikasi
dari arsitektttr Jogyakarta

Kesan menerima ditampilkan dengan bukuan-bukaan
yangLebar dengan materialdari kaca sehingga mampu
memberi kesan menerima, terbuka dan mengundang,

disamping untuk memaksimalkan petKahayaan alami.

Bukaan dari kaca

Bukaan dari kaca

Atcqp Joglo mengaplikasi
dariarsitekiur Jogyakarta

y'-\

T**P*« $*MF9>:GKStf f JWBS? *

Bukaan dari kaca

01-512-113
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